BAB 3

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang,objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:38)

Objek penelitian ini adalah upaya pelestarian produk Opak Linggar sebagai
atraksi gastronomi nusantara Jawa Barat di Kecamatan Rancaekek Kabupaten
Bandung. Adapun sebagai variabel bebas (independent variable), X adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi prsepsi wisatawan meliputi X1 faktor pengembangan
internal yaitu cita rasa dan aroma, variasi, dan sanitasi. X2 faktor pengembangan
external yaitu daya tarik dan promosi. Pada penelitian ini, subjek yang dijadikan
responden adalah masyarakat Kabupaten Bandung.

3.1.1 Kabupaten Bandung
3.1.1.1 Kondisi Geografis Kabupaten Bandung

Kabupaten Bandung merupankan kabupaten yang ada di provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Pusat pemerintahan dan ibu kotanya adalah Soreang. Kabupaten Bandung
mengalami beberapa kali pemekarasan dari tahun 2000-2010. Kabupaten Bandung
sudah berdiri sejak 20 April 1641 Masehi. Dan setiap tanggal 20 April sekarang
ditetapkan sebagai hari jadinya. Jumlah penduduk di Kabupaten Bandung seluruhnya
4.069.8722 jiwa dengan kepadatan 2.309,29 jiwa/km. jumlah penduduk berdasarkan
jenis kelamin yaitu terdii dari .458.067 laki laki dam 1.423.421 perempuan. (BPS,
2017) Kondisi geografis wilayah Kabupaten Bandung yang terletak pada koordinat
1107022°-11080-50 Bujur Timur dan 60 41°7010° Lingtang Selatan terletak di
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wilayah dataran tinggi. Luas wilayah keseluruhan Kabupaten Bandung 176.238,67
Ha, sebagian besar wilayah Bandung berada diantara bukit-bukit dan gunung-gunung
yang mengelilingi Kabupaten Bandung, seperti disebelah utara terletak Bukittunggal
dengan tinggi 2.200 m, Gunung Tangkbah Perahu degan tinggi 2.076 m yang
brbatasan dengan Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Purwakarta dan di
sebelah selatan terdapat Gunung Patuha dengan tinggi 2.334 m, Gunung Malabar
dengan tinggi 2.321 m, serta Gunung Papandayan dengan tinggi 2.262 m dan Gunung
Guntur degan tinnggi 2.249 m, keduanya di perbatasan dengan Kabupaten Garut.

Batas wilayah administrasi pemerintahan Kabupaten Bandung adalah :

1. Sebelah utara berbatasan degan Kabupaten Bandung Barat, Kota
Bandung, dan Kabupaten Sumedang;

2. Sebelah timus berbatasan dengan Kabupaten Sumedang dan Kabupaten
Garut;

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Garut dan Kabupaten
Cianjur

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bandung Barat, Kota
Bandung dan Kota Cimahi.

Dengan morfologi wilayah pegunungan dengan rata-rata kemiringan
lereng antara 0-8%,8-15% hingga di atas 45%. Kabupaten Bandung beriklim
tropis yang dipengaruhi oleh iklim muson dengan curh hujan rata-rata antara
1.500 mm sampai dengan 4.000 mm pertahun. Suhu udara berkisar antara 120 C
sampai 240 C dengan kelembapan antara 78% pada musim hujan da 70 % pada

musim kemarau
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Gambar 3. 1 Wilayah Daerah Kabupaten Bandung
Sumber : Website Kabupaten Bandung

3.2 Metode Penelitian
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini menggunaan mixed methods

(Sugiyono, 2012). Penelitian campuran mixed methods merupakan pendekatan
penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian
kuantitatif (Cresswell, 2010:5) . Metode penelitian kombinasi mixed methods yakni
metode penelitian yang menggabungkan antara metode kualitatif dan metode
kuantitatif. ~ Digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian
sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable, dan obyektif
(Sugiyono, 2011:404). Maksud dari metode ini pada dasarnya ialah bahwa
penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian dapat memberikan
pemahaman atau jawaban dari masalah penelitian secara lebih baik dibandingkan

dengan penggunaan salah satunya.

Pendekatan mixed methods diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang

telah teramgkum dalam Bab, rumusan masalah yang pertama dapat dijawab melalui
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pendekatan kualitatif dan rumusan masalah yang ketiga dapat dijwab melaluui
pendekatan kuantitatif. Hal ini dilakukan untuk menemukan permasalahan dilapangan

dalam upaya pelestarian Opak Linggar sebagai opsi untuk penyelesaian masalah.

Penelitian ini menggunakan teknik campuran bertahan. (Creswell, 200 hm 313),
strategi ini merupakan strategi dimana peneliti menggabungkan data yang ditentukan
dari suatu metode degan metode lainya. Strategi ini dapat dilakukan dengan interview
terlebih dahhulu untuk menemukan kualtatif lalu diikuti dengan data kuantitatif,

dalam hal ini menggunakan survey. Strategi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu :

1. Strategi eksplanatoris sekuensial. Dalam strategi ini tahap pertama adalah
mengumpulkan dan menganalisis yang dibangun berdasarkan asil aal
kualitatif. Bobot atau prioritas ini di berikan pada data kuantitatif.

2. Strategi eksploratoris sekuensial. Strategi ini kebalikan dari strategi
eksplonatoris sekuensial, pada tahap pertama peneliti mengumpulkan dan
menganalisis data kualitatif kemudian mengumpulkan data kuantitatif dan
menganalisisya pada tahap kedua yan didasarkan pada hasil dari tahap kedua
yang didasarkan pada hasil dari ahap pertama. Bobot utama strategi ini
adalah pada data kualitatif.

3. Strategi transformative sekuensial. Pada strategi ini peneliti menggunakan
prespektif teori untuk membentuk prosedur-prosedur tertentu dalam
penelitian. Dalam model ini peneliti boleh memilih untuk menggunakan saah
satu dari dua metode daam tahap pertama, dan bobotnya dapat diberikan

pada salah satu dari keduanya.

Seperti yang disebutkan di atas, Dalam penelitian ini menggunakan metode
campuran bertahap (sequential mixed methhods) terutama strategi eksplanatoris

sekuensial. Jadi, tahap pertama melakukan wawancara lalu menganalisis data

Septi Esa Putri, 2020

PELESTARIAN PRODUK OPAK LINGGAR SEBAGAI ATRAKSI GASTRONOMI NUSANTARA
JAWA BARAT KECAMATAN RANCAEKEK KABUPATEN BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



55

kualitatif. Yaitu mengetahui filosofi, sejarah, dan tradisi makanan khas Opak
Linggar di Kabupaten Bandung dan resep pembuatan bahan baku, cara
penyajian, pengetahuan gizi, etika dan etiket makanan khas Opak Linggar di
Kabupaten Bandung. Untuk menjawab rumusan masalah yang Kketiga,
selanjutnya akan dilakukan penyebaran skala atau instrument penelitian dan
menganalisis data kuantitatif untuk mengetahui bagaimana upaya pengembangan

wisata gastronomi Opak Linggar di Kabupaten Bandung.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
populasi atau sampel. Menurut Sugiyono (2013: 80) pengertian populasi adalah
keseluruhan wilayah yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Namun ada pula pengertian menurut Nawawi (2004:38) bahwa
populasi adalah totalitas semua nilai yang mugkin, baik hasil menghitung ataupun
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang lengkap. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Kabupate Bandung.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2013: 81) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut atau lebih singkatnya sampel adalah
bagian atau cuplikan dari populasi. Penentuan pengambilan sampel pada penelitian
kualitatif menggunakan metode non probability sampling, metode ini dipilih karena
tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama menjadi responden,
hal ini diperkuat pula dengan pernyataan yang mengatakan bahwa pengambilan
sampel menggunakan metode non probability, semua elemen populasi belum tentu
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013: 84).

Sedangkan, untuk mengetahui ukuran sampel pada penelitian kuantitatif dari

populasi dengan menggunakan Insidental sampling yang artinya sampel ditentukan
atas dasar kebutuhan dan dipilih secara kebetulan atau bertemu dengan peneliti yang
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dapat digunakan sebagai sampel jika orang tersebut dipandang cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2013: 85). Artinya teknik non prpnanility sampling yang digunakan
yaitu accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik penetuan sampel
berdasarkan faktor spontanitas, siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu sengan
peneliti dan sesuai dengan karakteristik responden yang diinginkan, maka orang
tersebut dapat digunakan sebagai sampel (responden) (Ridwan dan Akdon, 2010:247)

Untuk melakukan penelitian ini penulis tidak mungkin mengambil semua
populasi sehingga peneliti hanya mengambil sebagian dari populasi yang mewakili
keseluruhan populasi tertentu. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah
konsumen Opak Linggar yang ada di kabupaten Bandung. Pengambilan sampel ini
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperolen sampel yang benar-benar
berfungsi dan mewakili atau menggambarkan populasi yang sebenarnya atau dengan
kata lain sebagai representatif (mewakili).(Sugiyono, 2015:81). Namun, dikarenakan
lokasi penelitian yang terbatas maka respoden yang diambil belum dapat diketahui
pasti jumlahnya. Oleh karena itu, penentuan jumlah sempel yang akan diambil dapat
ditentukan melalui rumus dari Wibisono berikut ini (Ridwan dan Akdon, 2010:255):

(Zoc/Z 0)2

Keterangan :
n =Jumlah sample

Za = Ukuran tingkat kepercayaan a = 0,05 ( tingkat kepercayaan 95% berarti
20'05 = 1,96

o = Standar Deviasi
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3.4 Operasional Variable

e = Standart error atau kesalahan yang dapat ditoleransi ( 5% = 0,05 )
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Menurut Sugiyono (2013) berpendapat bahwa variabel penelitian adalah suatu

atribut atau sifat nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang selanjutnya akan diimplementasikan lebih

lanjut hasilnya.

Tabel 3. 1 Operasional Variabel

No | Variable Konsep Konsep Konsep Indikator | Skal
Teoritis Empiris Analisis a
Kualitatif
1 | Identifika | Gastronomi Kuliner Data 1.Filosofi, | Ordi
Si nilai | Sunda /masak diperoleh sejarah, nal
gastronom | adalah ilmu memasak dari : tradisi,
[ pada | dan seni dari Bahan baku | 1.Wawanca | dan
produk suku Sunda Mencicipi ra sejarah
O.pak | yang Menghidan 2 Studi produk
Linggar di | berhubungan gkan dokumentas Opak
Kecamata | dengan Mempelajar Linggar
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n budaya dan I, meneliti, | i 2. Standar | Ordi
Rancaeke | makanan dan menulis 3. Observasi resep nal
k serta unsur makanan artisipan pembuata
Kabupate | di dalamnya | 6. Mencari n,bahan
n yang dapat pengalaman | MelipUti = | hayy cara
Bandung. | digunakan makan yang | 1 produsen | Penyajian,
sebagai alat unik Opak pengetahu
untuk 7. Pengetahua | | inggar an  gizi,
memperkena n gizi 2 Ahli etika dan
Ikan ciri | 8. Filosofi, gastronomi | etiket,
khas daerah sejarah, 3 Pemerinta | produk
setempat. tradisi, dan | hdaerah Opak
(Turgarini, sosial Linggar
2018:21) 9. Etika dan
etiket.
(Turgarini,
2018:18)
Kuantitatif
2 | Faktor- Faktor-faktor | Faktor internal | Data yang | a.Indikator | Ordi
faktor yang (X1): di  peroleh | Kondisi nal
yang mempengaru | a.Kondisi dari: ekonomi:
mempeng | hi  persepsi | Ekonomi 1.Kuesioner | 1.  Harga
aruhi menurut b \Wawasan produk
persepsi Walgito Pengetahuan. Meliputi: Opak
wisatawan | (2004) Masyarakat | Linggar
A. Faktor Kabupaten | 2. Harga
Internal | Faktor Bandung yang  di
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Faktor yang | eksternal tawarkan
mempengar (X2) sebanding
uhi presepsi |a. Daya Tarik. dengan
berkaitan b. Promosi. yang
dengan Walgito (2004) didapatkan
kebutuhan 3.
psikologis, Penghasilan
latar Produk
belakang Opak
pendidikan, Linggar
alat indera, sangat
saraf  atau menjanjika
pusat n
susunan
saraf b.Wawasan | Ordi
’ nal
kepribadian pengetahua
dan n
pengalaman 1.Tertarik
penerimaan untuk
diri serta belajar
keadaan mengolah
individu produk
pada waktu Opak
tertentu., Linggar
B. Eaktor 2. Tertarik
eksternal untuk
Faktor  ini mengetahui
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digunakan sejarah dan
untuk objek tradisi
yang produk
dipresepsika Opak
n atas orang Linggar
dan keadaan, 3.Produk
intensitas Opak
rangsangan, Linggar
lingkungan, patut di
kekuatan lestarikan.
rangsangan
akan  turut
menentukan
didasari atau
tidaknya
rangsangan
tersebut.
Kualitatif
3 | Model Pengembang | 1. Cita rasa | Data 1.Citarasa | Ordi
Pengemba | an pariwisata dan aroma | diperoleh dan aroma nal
ngan gastronomi 2. Variasi dari : produk
wisata merupakan 3. Sanitasi dan | 1.Wawanca | Opak
gastronom | strategi jitu kebersihan | r Linggar
(Turgarini,
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i pembanguna 2018:220) 2. Studi 2.Variasi Ordi
n wisata dokumentas | produk nal
perkotaan. 3.0bservasi Opak
(Turgarini, Partisipan Linggar
2018:4)

Meliputi : 3.Sanitasi Ordi
1.Produsen | 4o nal
Opak kebersihan
Linggar
2.Ahli
gastronomi
3.Pemerinta
h daerah

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)
3.5 Sumber Data
Menurut Sugiyono (2013: 137) sumber data primer adalah data yang langsung
dari objeknya yang memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan

dan diolah orang atau organisasi.

Sumber data merupakan subjek dimana peneliti memperoleh data penelitian.

Dalam penelitian, penulis menggunakan sumber data sebagai berikut:

1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada peneliti (Sugiyono, 2009:137). Data primer yaitu data yang dibuat peneliti
untuk maksud khusus untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani
seorang penulis. Dalam penelitian ini data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
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dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer diperoleh
dengan melakukan data hasil kuesioner yang telah disebar, wawancara, dan observasi
mengenai upaya pelestarian produk Opak Linggar sebagai atraksi gastronomi

nusantara Jawa Barat di Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung.

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi (Sugiyono, 2009:137). Menurut
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti. Data ini dapat diperoleh dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu sumber bisa berasal dari dari
dokumen instansi pemerintahan yang terkait, antara lain jumlah kunjungan wisatawan
Kabupaten Bandung serta gambaran umum lokasi penelitian, dan beberapa informasi

mengenai makanan khas Opak Linggar di Rancaekek, Kabupaten Bandung.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dengan cara yang digunakan untuk mengumpulkan

data yang diperlukan guna memperoleh data yang relevan, sebagai mana
pengempulan data dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi (Sugiyono, 2017). Selain itu Pengumpulan data yakni, kegiatan
pencatatan dan pengambilan data terhadap peristiwa—peristiwa atau suatau hal dan
keterangan yang merupakan sebagian atau keseluruhan dari elemen populasi yang
mana akan menunjang atau mendukung penelitian. Menurut (Sugiyono, 2009 him
137) Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Studi Kepustakaan

Teknik ini merupakan mengumpulkan teoritis dari para ahli melalui sumber baca

yang menunjang variabel-variabel penelitian.
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2. Kuesioner

Kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada

responden untuk mengetahui jawaban dari responden (Sugiyono, 2013: 142).

Dalam tekni kuesioner ini peneliti menyeebarkan kuesioner dengan tujuan untuk
melihat dan mengetahui sejauh mana responden mengetahui makanan khas Opak
Linggar sebagai atraksi gastronomi nusantara Jawa Barat di Kecamatan Rancaekek
Kabupaten Bandung. Penyebaran kuesioner sebanyak 100 responden di masing-
masing lokasi penelitian dengan metode penarikan responden accidental sampling.

3. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian
(Sugiyono, 2013: 145) .Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan

oleh peneliti guna menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil yang maksimal.

Dalam teknik ini penulis ini terjun langsung ke sumber penelitian untuk mencari
dan mengumpulkan data yang diperlukan lewat pengamatan langsung pada produsen

Opak Linggar yang berada di Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung.
4. Wawancara

Teknik Wawancara. Menurut Sugiyono (2013: 137-138), Pengertian wawancara

sebagai berikut:

“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan

melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
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diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.”

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data yang dicari. Teknik
wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
responden atau sumber data. Pada penelitian ini wawancara dilakukan produsen Opak
Linggar yang berada di Rancaekek Kabupaten Bandung.

5. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari
lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini
merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.
Menurut Sugiyono (2014) dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monu- mentel dari seseorang.

Teknik pengumpulan data dengan cara mengambil foto yang kemudian diarsipkan.
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto beberapa

kondisi fisik dan ekologis yang ada di lokasi.
6.  Penelusuran Data Online

Metode ini dilakukan untuk menelusuri data atau informasi teoritis, data primer
maupun data sekunder. Metode ini berkembang sejalan dengan perkembangan
teknologi jaringan komunikasi yang banyak publikasi teoritis disimpan dalam bentuk
online (Bungin, 2011).

Septi Esa Putri, 2020

PELESTARIAN PRODUK OPAK LINGGAR SEBAGAI ATRAKSI GASTRONOMI NUSANTARA
JAWA BARAT KECAMATAN RANCAEKEK KABUPATEN BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



65

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau

kuesioner . Instrumen penelitian yakni suatu alat pengumpul data yang digunakan
untuk mengukur fenomena baik alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono. 2014:
HIm.134). Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2014, HIm:134.) Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
instrumen angket atau kuesioner ). Penelitian ini menggunakan jenis instrumen

angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju diberi skor 5
S = Setuju diberi skor 4
KS = Kurang Setuju diberi skor 3
TS = Tidak Setuju diberi skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Agar mendapatkan hasil penelitian yang memuaskan, peneliti menyusun
rancangan Kisi-kisi isntrumen penelitian. Kisi-kisi bertujuan untuk menunjukkan
keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data atau teori yang diambil
(Arikunto, 2006, HIm: 162). Dalam penelitian ini, dari setiap variabel yang ada akan
diberikan penejelasan, selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur, hingga

menjadi item pernyataan, seperti terlihat pada Tabel 3.2 dibawah ini:

Tabel 3. 2 Analisis Presepsi Wisatawan Terhadap Pelestarian Opak Linggar

Variable Penelitian Indikator No.ltem

Presepsi wisatawan | Kondisi eknomi (X1) 1,2,3

Septi Esa Putri, 2020

PELESTARIAN PRODUK OPAK LINGGAR SEBAGAI ATRAKSI GASTRONOMI NUSANTARA
JAWA BARAT KECAMATAN RANCAEKEK KABUPATEN BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




66

terhadap pelestarian

produk Opak Linggar (X) | Wawasan pengetahuan | 4,5,6

(X2)
Daya tarik (X3) 7,89
Promosi (X4) 10,11,12

Sumber : Data diolah oleh Peneliti 2020

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti juga membuat lembar wawancara.
Lembar wawancara ini bertujuan untuk menjawab masalah dalam penelitian ini yaitu
upaya pelestarian Opak Linggar yang ada di Kecamatan Rancaekek Kabupaten
Bandung serta menjadikan produk Opak Linggar sebagai atraksi Gastronomi. Dengan
menggunakan lembar wawancara, diharapkan partisipan (produsen Opak Linggar dan

Narasumber) lebih leluasa memeberikan informasi yang di butuhkan oleh peneliti.

3.8 Uji Coba Instrumen
Dalam penelitian ini, uji coba instrumen diakukan untuk memperoleh nilai

validitas dan nilai realibitas dari instrument yang nanti akan digunakan. Instrument
yang baik untuk pengumpulan data harus memenuhi dua persyaratan dalam

pengujian, yaitu valid dan realibel.

3.8.1 Uji validitas
Uji validitas berfungsi untuk menguji kuesioner seberapa efektifnya dari

kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti Nachimas (dalam Yusuf M, 2014 him 234).
Maka persamaan rumus yang digunakan yaitu Kkolerasi Pearson product moment
menurut Yusuf , M. (20114, him 239) sebagai berikikut :

nxy — x).y)
VinEx? — Z0%.{n.Xy* - 3

Ty
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Keterangan:

ry = Korelasi product moment

n = Jumlah Populasi

> x = Jumlah skor butir x

>y = Jumlah skor butir y

> x2 = Jumlah skor butir kuadrat x

> y2 = Jumlah skor butir kuadrat y

> xy = Jumlah perkalian butir x dan skor butir y

Nilai rxy menunjukan kolerasi antar dua variable yang dikolerasikan. Uji
validitas di tentukan dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika rxy > dari rtabel, maka item pernyataan dinyatakan valid
Jika rxy, dari rtabel, maka item penyataan dinyatakan tidak valid

Selanjutnya dihitung dengan uji-t Riduwan dan Sunarto (2013, him 81)
dengan rumus sebagai berikut :

-2
thitung - ﬁ
Keterangan :
thitung =nilai t
r = nilai kofisiensi kolerasi
n = jumlah sampel

Distrubusi (tabel t) untuk a = 0,5 dengan derajat kebebasan (dk=n-2) kaidah
keputusan : jika thitung > traber Maka di nyatakan valid dan jika thitung < teaver, Maka

dinyatakan tidak valid. Jika instrumen itu valid, bisa dilihat penafsiran mengenai
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interpretasi koefisien kolerasi niai (r) diantaranya sebagai berikut (Ridwan dlm
Sunarto, 2013, him 81) :

a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

e. Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah (tidak valid)

Uji validitas dan reabilitas instrument penelitian dilakukan terhadap 12 item
pertanyaan dengan subjek 30 orang dengan ketentuan responden memiliki usia
produktif (17 tahun - 38 tahun) , bertempat tinggal di Kabupaten Bandung dan pernah

mengunjungi Kabupaten Bandung.

Adapun uji validitas ini dilakukan dengan analisis item dengan
mengkorelasikan antara skor item instrument dengan skor total. Perhitungnya

dilakukan dengan bantuan software SPSS 25 for windows.
Berikut hasil perhitungan uji validitas setiap instrumen :

Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 30
Responden Nilai t:aper untuk n=30, untuk df=30-2 = 28 dan dan tingkat kesalahan o
5% dengan ttqper 0,361

Tabel 3. 3 Hasil Rekapitulasi Nilai Validitas Instrumen
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ner kepada respol

No. Variable Fhitung I tabel Kriteria
1 Q1 0,863 0,361 VALID
2 Q2 0,764 0,361 VALID
3 Q3 0,672 0,361 VALID
4 Q4 0,680 0,361 VALID
) Q5 0,542 0,361 VALID
6 Q6 0,399 0,361 VALID
7 Q7 0,514 0,361 VALID

Tafbl 3.3 menunfaﬁan bahwa sem% 43 yang di peQ&@ﬂ dari pertanya%hllaesior
9 Q9 0,673 0,361 VALID

10 Q10 0,573 0,361 VALID

11 Q11 0,621 0,361 VALID

12 Q12 0,501 0,361 VALID

Sumber :Hasil Olah Data Penulis SPSS 25, 2020

Berdasarka Tabel 3.3 maka dapat disimpulkan pertanyaan untuk variabel

waktu penyajian memiliki status valid karena rhiung (Corrected Item Total

Correlation) > r pe Sebesar 0,361. Artinya pertanyaan yang terkandung dan variabel

waktu penyajian adalah valid.

3.8.2 Uji Reabilitas

Uji Reabilitas adalah sebuah alat ukur dalam memberikan hasil dari pengukuran

yang relatif tetap dan terpercaya (Suryabrata (2004 :

28). Reabilitas adalah

konsistensi atau kestabilan skor item suatu instrumen penelitian terhadap individu

yang sama, dan diberikan pada waktu yang berbeda (Yusuf M, 204, him. 242).

Sedangkan menurut Sugiyono (2017:130) uji reabilitas adalah sejauh mana hasil
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pengukuran menggunakan subjek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Metode yang digunakan untuk menguji reabilitas adalah metode Alpha karena
berfungsi untuk mencari reabilitas instrumen penelitian dengan skala likert. Dalam uji
reabilitas terhadap penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach (Ridwan, 2012,

hlm 115) berikut rumusnya :

ri1 = Nilai Reabilitas\

>'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap butir
St = VarianS Item

K =Jumlah Item

Kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai apha lebih besar dari 0,65
seperti yang telah dikemukakan olen Aiken (Purwanto, 2010, him.197) bahwa
Instrumen dapat dikatakan reliable jika jasil perhitungan reabilitas dengan rumus

Alpha Cronbach menunjukan minimal 0,65. Keputusan diambil membandingkan

ri1 dan rgper dengan kaidah keputusan jika ti; > tiane Derarti data tersebut reliabel dan

jika t1; < tanes maka data tersebut tidak reliabel

Pada penelitian ini perhitungan reabilitas deggan menggunakan software

SPSS 25 for windows. Maka diperoleh hasil uji reabilitas :

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
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.841 12

Sumber : Hasil olah data penulis SPSS 25, 2020
Berdasarkan tabel 3.4 hasil uji reabilitas di dapatkan nilai koefisien angket X
sebesar 0,841 lebih besar dari rype = 0,361. Berdasarkan pada angket tersebut maka
dapat disimpulkan baha hasil angket adalah reliabel, sehingga instrumen tersebut

sebagai intrumen penelitian.

3.8.3 Triangulasi
Untuk mendapatkan keabsahan data, maka dalam penelitian dilakukan

pemeriksaan keabsahan data terlebih dahulu. Keabsahan data pada penelitian
kualitatif diperolen melalui triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu hal dalam membandingkan hasil

wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 2012:330).

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh
melalui berbagai sumber sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi
(Sugiyono 2015 :373).

Pada penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber.
Menurut Denzim (Denzim, 2018, him.778) yakni Triangulasi sumber berdasarkan
pada gabungan data yang berbeda-beda dari berbagai sumber yang diperiksa pada
waktu, tempat, dan orang yang berbeda.
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3.9 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (dalam Sugiyono , 2010 him.335), yang dimaksud dengan

teknik analisis data adalah proses menacari data, menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang
akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Sedangkan Tujuan analisis pengolahan data untuk
memberikan keterangan yang nantinya berguna pada saat menentukan dan penarikan
kesimpulan serta memberikan jawaban untuk setiap rumusan masalah yang telah

dirumuskan dalam penelitian.

3.9.1. Analisis Data Kuantitatif
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan

kuesioner dan akan dibagikan kepada 100 responden Masyarakat Kabupaten
Bandung. Kuesioner tersebut menanyakan seputar presepsi masyarakat terhadap
pelestarian produk Opak Linggar di Kabupaten Bandung sebagai 4 sub variable di
dalamnya. Penelitian terhadap pertanyaan yang diajukan kepada responden

menggunakan Skala Likert ordinal (skala peringkat).

Skala Likert telah banyak digunakan oleh peneliti untuk mengukur
pengetahuan, presepsi, atau sikap seseorang. Skala ini menilai atau sikap yang
diinginkan oleh peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan dalam bentuk kuesioner
yang akan diberikan kepada responden. Kemudian responden diminta memberikan
pilihan jawaban yang sesuai dengan skala ukur yang telah disediakan yaitu, Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat

Setuju (SS) dengan skor penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak setuju

Septi Esa Putri, 2020

PELESTARIAN PRODUK OPAK LINGGAR SEBAGAI ATRAKSI GASTRONOMI NUSANTARA
JAWA BARAT KECAMATAN RANCAEKEK KABUPATEN BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



73

2 = Tidak Setuju
3 = Kurang Setuju
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Data yang diperoleh dalam bentuk skala likert selanjutnya akan di buat
skoring dan kemudian di gambarkan melalui tabel distribusi frekuensi untuk
menganalisa data dalam bentuk garis kontinium dan interval. Untuk menganalisa
setiap indikator atau pertanyaa, maka akan di hitung niai frekuensi pada setiap pilihan
jawaban (kategori) dengan cara menghasilka dengan nilai skala dijumlahkan. Setelah
setiap indikator memiliki jumlah, selanjutnya peneliti membuat garis kontinum yang
sebelumnya telah ditentukan jenjang intervalnya, yaitu dengan menggunakan rumus
Jarak Interval sebagai berikut (Sudjana, 2005 him.79):

Jarak Interval = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Jumlah Skala

Dimana:

I
a1

Jumlah Kriteria penataan

Skor tertinggi x jumlah pertanyaan x 100

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah Skor terendah x jumlah pertanyaan x 100

Jarak interval digunakan untuk menentukan nilai sangat tidak setuju, tidak

setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju dari suatu variabel. Selanjutnya jika
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nilai jarak interval sudah diketahui, maka peneliti akan dengan mudah membuat
jenjang pada garis kontinum seperti berikut

Sangat Tidak Tidak Kurang

. Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju g

Setuju

Gambar 3. 2 Garis Kontinum

Garis kontinum diatas bertujuan untuk mengukur presentase mengenai
pendapat terhadap presepsi wisatawan terhadap pelestarian produk Opak Linggar di
Kabupaten Bandung. Setelah diukur dengan menggunakan garis kontinum, maka

peneliti dapat langsung menarik kesimpulan untuk setiap variabel yang dihitung.

3.9.2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif dilakukan pada saat data berlangsung dan setelah

pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan dilakukan secara berkala sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh atau stabil. Teknik analisis data dalam peneltian kualitatif meliputi (Miles &
Huberman, 2014: 17):

1. Pengumpulan data

Mempersiapkan dan mengolah data yang akan dianalissi. Langkah ini

melibatkan transkrip/instrumen wawanvcara, scanning materi, mengetik data
lapangan, memilah data, dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang
berbeda tergantung sumber informasi

2. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan bentuk analsisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga didapat kesimpulan dan dapat diverifikasi
hasilnya. Dilakukannya reduksi data yaitu setelah penelitian lapangan sampai laporan
akhir lengkap disusun

3. Penyajian data

Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, grafik, network atau
cart. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan menyusun uraian
singkat, tabel, bagan dan hubungan atau kategori. Dengan menggunakan metode itu,
maka data dapat terorganisasikan juga tersusun sehingga akan mudah dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk memverifikasi kesimpulan awal
yang dikemukakan sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung tahap pengumpulan berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian

kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.

BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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